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LAMPIRAN 

A. DOKUMENTASI 

Wawancara dengan informan keluarga A 

  
 

Wawancara dengan informan keluarga B 

 
 

Wawancara dengan informan keluarga C 
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Wawancara dengan informan keluarga D 

 
 

Wawancara dengan informan keluarga D 
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B. Pedoman Observasi  

1. Kesan umum selama wawancara berupa kegiatan dan perilaku orang tua 

pada anak milenial  

No Aspek Pengamatan Checklist 

Ya Tidak 

1. Bahasa tubuh orang tua pada anak   

2. Penggunaan kata dan istilah orang tua pada anak   

3. Interaksi orang tua pada anak   

4. Keterbukaan informasi orang tua pada anak   

5.  Harmonisasi komunikasi orang tua pada anak   

 

2. Transformasi nilai-nilai konservasi hutan 

No Aspek Pengamatan Checklist 

Ya Tidak 

1. Nilai 

Pendidikan 

Karakter 

mendidik rasa empati terhadap satwa 

liar yang terancam punah  

  

Memberi pengetahuan cara 

memanfaatkan potensi alam tanpa 

merusak hutan  

  

Mengembangkan pemahaman terkait 

kelestarian hutan 

  

2. 

  

Nilai Sosial Memberi pengetahuan terkait hukum 

jika melakukan pelanggaran hutan 

  

Ruang untuk terlibat pada komunitas 

sosial 

  

3. Nilai Budaya Tradisi menjaga kelestarian hutan   

Wawasan terkait satwa dan tumbuhan 

yang disakralkan didaerah setempat 

  

4.  Nilai Inovasi Pengetahuan terkait tata cara mengolah 

hasil alam secara sustainable 

  

  Campur tangan teknologi dan informasi 

dalam pemanfaatan dan pelestarian 

sumber daya alam 
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3. Gaya dan Strategi yang digunakan dalam transformasi nilai 

konservasi hutan pada generasi milenial 

a. Membangun Figur 

b. Mengimplementasikan Sikap 

c. Konsistensi Sikap 

d. Keterbukaan Komunikasi 

4. Ruang lingkup Pedoman Wawancara  

a. Latar Belakang keluarga  

b. Kondisi Keluarga  

c. Keadaaan keluarga 

d. Hubungan anak milenial dengan orangtuanya  

e. Hubungan keluarga dengan lingkungan sekitarnya  

f. Transformasi nilai-nilai konservasi dari orangtua kepada anak 

milenial dalam aspek: nilai sosial, nilai budaya, nilai pendidikan 

karakter dan nilai inovatif 

g. Permasalahan-permasalahan komunikasi yang terjadi antara 

keluarga dan anak milenial 

h. Peluang dan tantangan berkomunikasi dengan anak milenial 

i. Efek komunikasi 

C. Instrumen pengumpulan data 

1. Informan Orang Tua 

Data umum 

a. Nama : 

b. Usia : 
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c. Pekerjaan Orang tua :  

d. Jumlah anak : 

Pedoman Wawancara Orang Tua 

Nilai-Nilai Konservasi Hutan Dalam Komunikasi Keluarga Generasi 

Milenial Di Kabupaten Maros Dan Kabupaten Pangkep 

a. Biasanya siapa anggota keluarga lebih sering jelaskan masalah cara 

melestarikan hutan ? apakah bapak atau ibu? 

a. Bagaimana awal ceritanya bapak/ibu tertarik bekerja di kawasan 

hutan?  

b. Sudah berapa lama bapak/ibu bekerja di sekitar kawasan hutan ? 

c. Kalau lagi beraktivitas disekitar/didalam kawasan hutan, apakah anak 

diikutkan pula ? 

d. Jika ya, apa alasannya ? 

e. Jika tidak, apa alasannya ?  - 

f. seperti apa ilmu yang diberikan ? 

g. Apakah bapak/ibu sering memberi tahu ke anak alasan harus 

melestarikan hutan,? 

h. Biasanya anak bertanya balik ketika diajak berdiskusi terkait hal 

tersebut? 

i. Jika ya, apa alasannya ? 

j. Jika tidak, apa alasannya ? 

k. Selain beraktivitas di sekitar/didalam kawasan hutan, apakah bapak/ibu 

turut serta dalam kegiatan sosialisasi dan penyuluhan kehutanan yang 

di kampung? 

l. Kalo anak-anak apakah sering diikutkan juga ? 



Lampiran Hal.  6 
 

 
 

m. Jika ya, apa alasannya ? 

n. Jika tidak, apa alasannya ? - 

o. setelah ikut sosialisasi atau ada lagi pengetahuan tambahan dari luar, 

biasanya bapak/ibu memberi tahu kembali lagi ? misalnya perilaku 

seperti membakar lahan, menebang kayu, membunuh satwa liar, atau 

kasih masuk alat-alat berat dalam kawasan hutan bisa di hukum sama 

petugas kehutanan ?  

p. Kalau bapak/ibu biasa beraktivitas didalam kawasan hutan, pakah anak 

dibekali keterampilan, ilmu, atau warisan terkait bagaimana 

melestarikan kawasan hutan ?  

q. Selain dari keterampilan bapak/ibu, apakah anak-anak juga diajarkan 

juga  sejarah dan budaya nya leluhur manfaatkan potensinya hutan? 

r. Menurut bapak/ibu, apakah sebuah keharusan mewariskan semua 

pengetahuan dan keterampilan yang kita tahu ke anak supaya kelak 

dia bisa wariskan ke cucu-cucunya ? 

Komunikasi Keluarga Pada Generasi Milenial Di Kabupaten Maros 

Dan Kabupaten Pangkep 

a. Berapa lama biasanya bapak/ibu berkumpul sama keluarga, apakah 

bapak/ibu setidaknya dalam seminggu sekali mengagendakan 

berkumpul dengan semua anggota keluarga termasuk bersama 

menantu dan cucu ? 

b. Waktu bapak/ibu berdiskusi terkait cara melestarikan hutan bersama 

keluarga bapak/ibu apakah mereka biasanya mendengarkan dengan 

antusias dan bersemangat ?  
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c. Komunikasi apakah lebih banyak dilakukan tatap muka atau melalui 

telepon? 

d. Apakah bapak/ibu biasanya memberi contoh bagaimana melestarikan 

kawasan hutan? 

e. Setelah diberikan contoh, apakah anak merealisasikan melalui sikap ? 

 
f. Bagaimana cara bapak/ibu menjaga agar anak dapat tetap 

melestarikan kawasan hutan ? 

g. Seandainya dari anak ada yang berbeda pendapat dengan bapak/ibu, 
biasanya tanggapan bapak/ibu lebih memilih diam,  anak yang memilih 
diam, atau bapak/ibu meminta pendapatnya sama anggota keluarga 
yang lain, atau malah bapak/ibu antusias kasi penjelasan supaya anak 
lebih paham ? 
 

h. Apa bapak/ibu membebaskan anak untuk memilih apa yang dia ingin 

lakukan ? atau ada batas-batas bapak/ibu berikan ? 

i. Apa bapak/ibu memfasilitasi anak untuk mendukung semua 

keinginannya? misalnya ada keinginan anak untuk sekolah di 

kehutanan atau masuk di pecinta alam. 

j. apakah bapa/ibu menyediakan fasilitas komunikasi dan internet 

dirumah? 

 

Faktor Pendukung Dan Faktor Penghalang Dalam Transformasi Nilai-

Nilai Konservasi Hutan Pada Generasi Milenial Di Kabupaten Maros 

Dan Kabupaten Pangkep 

a. Apakah bapak/ibu biasa kumpul-kumpul bercerita lama dengan anak-

anak? 

b. Jika sering bercerita, apa alasannya ? 

c. Jika jarang bercerita, apa alasannya?  - 
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d. Bagaimana pandangan bapak/ibu  terhadap caranya anak-anak 

sekarang berbicara ? apakah mereka lebih kritis bertanya ? 

e. Apakah bapak/ibu susah memberi nasehat anak ? 

f. Jika ya, adakah kendala yang menurut bapak/ibu jadi faktornya susah 

mengutarakan pendapat sama anak ? - 

g. Jika tidak, adakah kiat-kiat bapak/ibu supaya nasihat yang disampaikan 

ke anak-anak bisa dengan mudah dia terima ? 

h. Menurut ibu, fenomena degradasi hutan seperti perubahan cuaca yang 

ekstrim, kekeringan apakah bisa menjadi ancaman jika generasi 

selanjutnya tidak melestarikan hutan ? 

i. Apakah menjadi keharusan bagi bapak/ibu untuk mewariskan nilai-nilai 

konservasi hutan pada anak ? 

2. Informan Anak Milenial 

Data Umum 

a. Nama : 

b. Usia : 

c. Pendidikan : 

d. Pekerjaan :  

Pedoman wawancara Anak Milenial 

Nilai-Nilai Konservasi Hutan Dalam Komunikasi Keluarga Generasi 

Milenial Di Kabupaten Maros Dan Kabupaten Pangkep 

a. Apakah saudara/i sering ikut orang tua kerja di hutan ? 

b. Jika ya, apa alasannya ? 

c. Jika tidak, apa alasannya ? – 
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d. Ayah atau ibu saudara/I yang lebih condong menanamkan nilai-nilai 

melestarikan hutan ? 

e. Apakah ada pengaruh dari ayah/ibu sehingga saudara/i memutuskan 

bekerja dengan melestarikan kawasan hutan? 

f. Mengapa saudara/I memutuskan untuk bekerja sembari melestarikan 

hutan? 

g. Apakah ketika saudara/i lagi beraktivitas di hutan, masih kental rasanya 

pesan dari orang tua yang berpengaruh ? misalnya ada hal-hal yang 

pantang dilakukan kalo memasuki kawasan hutan yang masih qta yakini 

terlarang kalo dilakukan?   

h. Apakah ada kejadian atau pesan-pesan diwaktu lampau yang dapat 

membuat sikap saudara/i menjadi peduli sama kelestarian hutan hingga 

saat ini?  

i. Sebutkan keterampilan apa saja yang saudara/ peroleh dari sikap orang 

tua melestarikan kawasan hutan ? 

j. Selain dari keluarga, apakah media sosial dan komunitas sosial seperti 

komunitas pecinta alam memiliki pengaruh besar terhadap wawasan 

saudara/ melestarikan hutan ? 

k. Semisalnya keterampilan apa saja saudara/ dapat dari media sosial dan 

komunitas sosial ? 

l. Apa jenis media komunikasi yang biasanya saudara/i akses untuk 

menambah penegtahuan terkait konservasi hutan ? 

m. Seberapa besar pengaruh media tersebut menambah wawasan 

saudara/i?  
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n. Apakah penting itu pengetahuan dan keterampilan  yang saudara/I  

peroleh itu diwariskan lagi ke anak ?  

Komunikasi Keluarga Pada Generasi Milenial Di Kabupaten Maros 

Dan Kabupaten Pangkep 

a. Apakah saudara/i sering mengajak atau diajak diskusi sama anggota 

keluarga terutama orang tua yang lain kalo pas lagi kerja-kerja di 

hutan kemudian menemukan kesulitan (misalnya jika terjadi wabah 

pertanian, tanah longsor, kebakaran hutan dsb) ? 

b. Siapa yang jadi sosok panutan saudara/i dalam keluarga ? terus 

kenapa dia menjadi sosok panutan ?  

c. Sebutkan satu hal cara saudara/i melakukan tindakan melestarikan 

hutan konservasi ? 

d. Apakah penting menurut saudara/I melestarikan kawasan 

konservasi kedepannya ? 

e. Apa saudara/i merasa selain pada orang tua, ambil pertimbangan 

dari luar itu penting juga daripada pertimbangan hanya dari pihak 

orang tua? 

f. Seberapa sering saudara/i cerita-cerita bersama orang tua ? 

 
g. Biasanya kalo lagi bercengkrama bersama orangtua, ide-ide 

saudara/i sampaikan secara leluasa ke keluarga ? 

h. Bagaimana cara saudara/I menyampaikan ide/keinginan ? 

i. Apakah ada kendala dihadapi saat berkomunikasi dengan orang 

tua? 

j. Saat cerita-cerita saudara/i itu, lebih suka langsung ketemu atau 

komunikasi melalui hp? 
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Faktor Pendukung Dan Faktor Penghalang Dalam Transformasi Nilai-

Nilai Konservasi Hutan Pada Generasi Milenial Di Kabupaten Maros 

Dan Kabupaten Pangkep 

a. Seberapa sering saudara/i kumpul-kumpul cerita bersama orang tua? 

Semisal acara keluarga atau yang lainnya ? 

b. Kalau jarang, apa alasannya ? 

c. Kalau sering, apa alasannya ? 

d. Adakah hal yang mengganjal kalo diberi nasehat? 

e. Jika ya, adakah kendala yang menurut saudara/i jadi faktornya susah  

berkomunikasi dengan orang tua ?  

f. Jika tidak, apakah ada yang saudara/i sukai dari caranya orang tua ta’ 

kasih nasihat?  

g. Menurut saudara/I apakah fenomena degradasi hutan saat ini menjadi 

kewajiban generasi milenial untuk meneruskan nilai-nilai melestarikan 

hutan konservasi ? 

 

 

 

 


